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ABSTRAK

Pertiwi, N. 2019. Pengaruh Lembar Kerja Siswa Berbasis Model Guided Inquiry
pada Materi Sistem Pernapasan Manusia terhadap Keterampilan Proses Sains dan
Kemampuan Kogpnitif Siswa. Skripsi, Jurusan IPA Terpadu Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Siti
Alimah, M.Pd.

Kata kunci: Lembar kerja siswa berbasis model guided inquiry, keterampilan
proses sains, dan kemampuan kognitif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh LKS berbasis model guided
inquiry terhadap keterampilan proses sains dan kemampuan kognitif siswa pada
kelas VIII G dan VIII H. Penelitian ini merupakan penelitian pre-experiment dengan
desain penelitian berupa One Group Pretest-Posttest Design. Sampel diambil
menggunakan teknik purposive sampling dari populasi siswa kelas VIII SMP N
1 Bergas, terpilih kelas VIII G dan kelas VIII H yang keduanya diberi perlakuan
sama. Penelitian ini menggunakan metode tes, observasi, dan angket. Pengaruh
LKS berbasis model guided inquiry terhadap keterampilan proses sains dan
kemampuan kognitif siswa dianalisis menggunakan uji N-gain, serta uji perbedaan
rata-rata berupa uji Mann Whitney dan uji t. Hasil uji N-gain menunjukkan
peningkatan keterampilan proses sains pada kelas VIII G sebesar 0,69 dengan
kriteria sedang, sedangkan pada kelas VIII H diperoleh faktor gain sebesar 0,72
dengan kriteria tinggi. Selanjutnya, peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada
kelas V111 G sebesar 0,44 dengan kriteria sedang dan 0,46 pada kelas V111 H dengan
kriteria sedang. Perbedaan peningkatan yang signifikan juga didukung oleh hasil
perhitungan uji Z dan uji t dan. Hasil uji Mann Whitney menghasilkan Znitwng 19,48
> Zwbel 1,96 untuk KPS, sedangkan hasil uji t menghasilkan menghasilkan thitung
13,68 > tianel 2,00 untuk kemampuan kognitif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh LKS berbasis model guided inquiry terhadap
Keterampilan Proses Sains (KPS) dan hasil belajar kognitif siswa antara sebelum
dan sesudah perlakuan.
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ABSTRACT

Pertiwi, N. 2019. The Effects of Student Worksheets based on Guided Inquiry Model
on Human Respiratory System Material on Students' Science Process Skills and
Cognitive Abilities. Final Project, Science Department of Mathematic and Science
Faculty State University of Semarang. Advisor Dr. Siti Alimah, M.Pd.

Keywords: Student worksheet based on guided inquiry models, science process
skills, and cognitive abilities.

This study aims to analyze the effect of student worksheet based on guided inquiry
models on science process skills and cognitive abilities of students. This is a pre-
experiment study with One Group Pretest-Posttest research design. Sample was
taken using a purposive sampling technique from the population of eighth grade
students of SMP N 1 Bergas was selected class VIII G and VIII H as the study
sample. This study used tests, observation, and questionnaire method. Effect of
student worksheet based on guided inquiry models on science process skills and
cognitive abilities of students were measured and analyzed by N-gain, T-test, and
Mann Whitney. The results of data analysis showed an increase in KPS science in
class of VIII G is 0,69 with moderate criteria and in class of VIII H produce 0,72
with high criteria. Furthermore, increasing the cognitive learning outcomes of
students in class of VIII G is 0,44 with moderate criteria and 0,46 in class VIII H
with moderate criteria too. Significant differences are also evidenced in the t test
and Z test. The result of Mann Whitney test produces Zcount 19,48 > Ztanie 1,96 for
science process skill and produces and the result of t test produces teount 13,68 > tiapie
2,00 for cognitive abilities. Therefore, it can be concluded that there is an effect of
LKS based on the guided inquiry model on science process skills and cognitive
learning outcomes of students between before and after treatment.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengetahuan yang diperoleh melalui hasil pengamatan (empiris) dan percobaan
terhadap suatu fenomena alam yang disusun secara sistematis menggunakan
metode ilmiah dan dilandasi dengan sikap ilmiah disebut sebagai IPA. Pengetahuan
tersebut dapat berupa sekumpulan konsep, prinsip, hukum, ataupun teori yang teruji
kebenarannya. Salah satu materi yang dipelajari dalam mata pelajaran IPA adalah
sistem pernapasan manusia. Materi ini berisi konsep mengenai fenomena-fenomena
alam yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya proses yang terjadi
ketika bernapas, organ-organ yang berperan dalam sistem pernapasan, jenis
pernapasan, dan gangguan-gangguan pada sistem pernapasan. Selain itu, materi ini
juga merupakan materi yang bersifat abstrak karena tidak dapat dilihat langsung
menggunakan indera mata sehingga cukup sulit dipahami oleh siswa. Pernyataan
ini didukung oleh hasil penelitian Romaisyah et al. (2018) yang menunjukkan
bahwa materi sistem pernapasan manusia termasuk materi yang sulit dipahami oleh
siswa terutama pada indikator mekanisme pernapasan manusia dan proses
pertukaran O» dan CO: dikarenakan materi ini menuntut penghafalan, banyak
menggunakan istilah asing, dan juga mencakup konsep-konsep abstrak yang
membuat siswa mengalami kesulitan belajar sehingga tidak mencapai ketuntasan
belajar.

Materi sistem pernapasan manusia dapat dipelajari secara langsung melalui
percobaan maupun pengamatan terhadap gejala-gejala alam dalam kehidupan
sehari-hari sehingga siswa akan lebih paham terhadap suatu konsep. Namun, pada
kenyataanya pelaksanaan pembelajaran IPA di SMP masih menekankan
pembelajaran IPA sebagai hasil bukan proses. Padahal, seperti dikutip dari Volk
dan Ramsey (dalam Fatonah & Prasetyo 2014) hakikat sains sebenarnya bukan
hanya sebagai produk melainkan juga sebagai proses. Hal ini dibuktikan oleh
penuturan beberapa siswa dan juga guru IPA SMP N 1 Bergas yang menyatakan
bahwa selama ini proses pembelajaran atau penyampaian informasi sebagian besar

dilakukan secara direct instruction menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.



Selain itu, hasil observasi pada tanggal 19 Desember 2018 menunjukkan bahwa
nilai rata-rata ulangan tengah semester siswa kelas VIII di SMP N 1 Bergas pada
mata pelajaran IPA adalah sebesar 66,75. Sedangkan, nilai nilai rata-rata ulangan
akhir semester 1 siswa kelas VIII di SMP N 1 Bergas pada mata pelajaran IPA
sebesar 63.3. Padahal, nilai minimum yang seharusnya dicapai siswa menurut KKM
di sekolah tersebut adalah 75. Hal ini menunjukkan belum maksimalnya
kemampuan kognitif atau penguasaan konsep atas materi yang telah dipelajari oleh
siswa.

Selanjutnya, Khan & Igbal (2011) menjelaskan bahwa pembelajaran IPA
seharusnya menyediakan kesempatan bagi siswa untuk beraktivitas dalam rangka
mengembangkan berbagai macam keterampilan ilmiah. Salah satu jenis
keterampilan ilmiah tersebut adalah keterampilan proses sains (scientific process
skills). Pengembangan keterampilan proses sains ini penting bagi siswa. Dikutip
dari penelitian yang dilakukan oleh Abungu et al. (2014), keterampilan proses sains
digunakan untuk membantu siswa memperoleh pemahaman materi yang bersifat
long term memory sehingga diharapkan mampu menyelesaikan segala bentuk
permasalahan kehidupan sehari-hari terutama dalam menghadapi persaingan
global. Jack (2013) juga menambahkan bahwa pengembangan sikap dan
keterampilan intelektual yang dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan
kognitif dapat dilakukan dengan mengembangkan keterampilan proses sains
sebagai dasar dalam kegiatan inkuiri. Penggunaan keterampilan proses sains dalam
pembelajaran IPA akan menciptakan pembelajaran aktif dimana siswa dapat
mengembangkan berbagai macam keterampilan yang bisa digunakan untuk
memahami fenomena apa saja yang terjadi. Keterampilan ini diperlukan untuk
memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep, prinsip dan hukum yang
ada pada sains (Rustaman et al., 2005). Namun, seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, kondisi yang ada di lapangan menunjukkan bahwa selama ini
pembelajaran IPA belum menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara
langsung bagi siswa. Padahal, seperti penelitian yang dilakukan Widayanto (2009)
mengungkapkan faktor penting dalam peningkatan keterampilan proses sains (kerja

ilmiah) adalah keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran khususnya



praktikum. Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara terhadap guru IPA di SMP
N 1 Bergas pada tanggal 29 Desember 2018, kegiatan praktikum pada mata
pelajaran IPA hanya dilakukan 2 kali dalam semester. Hal ini terjadi karena
beberapa alasan diantaranya karena keterbatasan waktu, alat, dan bahan praktikum.
Pernyataan ini juga didukung oleh hasil observasi di SMP N 1 Bergas pada tanggal
19 Desember 2018 yang menunjukkan bahwa ketika siswa diminta untuk
melakukan praktikum, sebagian besar siswa kurang memahami langkah kerja,
mengalami kesulitan ketika mengolah data dan menyimpulkan hasil praktikum,
serta merasa canggung dalam menggunakan alat percobaan. Hal inilah yang
menyebabkan kemampuan kognitif dan juga keterampilan proses sains yang
dimiliki siswa belum maksimal. Rendahnya keterampilan proses sains siswa SMP
juga ditunjukkan oleh survey yang dilakukan oleh Sukarno et al. (2013) terhadap
322 responden siswa kelas VIII SMP yang bertujuan mengelompokkan level
keterampilan proses sains. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 43,48% siswa
tergolong kategori rendah, 30,43% siswa tergolong menengah, dan 26,09% siswa
tergolong kategori tinggi. Sukarno et al. (2013) menambahkan bahwa, rendahnya
hasil tersebut dapat diakibatkan oleh pembelajaran sains yang dilakukan oleh guru
cenderung tradisional sehingga kurang mengeksplor keterampilan proses sains.
Kondisi ini juga didukung dengan belum tersedianya media pembelajaran
seperti LKS yang memadai bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan proses
sains yang dimiliki dalam menganalisis dan menemukan suatu konsep. Pernyataan
ini sejalan dengan hasil observasi di SMP N 1 Bergas yang menunjukkan bahwa
LKS yang selama ini digunakan siswa berasal dari penerbit yang hanya berisi
kumpulan materi dan latihan soal-soal saja. Lebih lanjut, soal-soal tersebut hanya
mampu melatih kemampuan logika dan matematika saja, namun belum mampu
dalam membantu menerapkan konsep penyelidikan. Oleh karena itu, LKS ini belum
sepenuhnya optimal digunakan untuk menunjang keterampilan proses maupun
penguasaan konsep siswa. Padahal, LKS merupakan pedoman bagi siswa untuk
melakukan kegiatan tertentu demi tercapainya penguasaan konsep serta
keterampilan proses sains yang baik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Firdaus

yang dikutip dalam Sugianto et al. (2014) yang menyatakan bahwa LKS berfungsi



sebagai lembar kerja yang berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan kegiatan
yang mencerminkan keterampilan proses agar siswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang perlu dikuasinya. Keterampilan yang dimaksudkan ialah
mengamati, mengklasifikasi, berkomunikasi, memprediksi, dan penarikan
kesimpulan. Terlebih, memasuki abad 21 ini, pembelajaran IPA diharapkan tidak
hanya membekali siswa dengan pengetahuan, melainkan juga mampu membekali
siswa dengan kemampuan berpikir Kkritis dan kreatif, berkarakter, serta didukung
dengan kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Turiman et al. (2012) yang menyatakan bahwa
keterampilan proses sains dasar seperti mengamati, mengklasifikasikan, mengukur
dan menggunakan alat, membuat kesimpulan, memprediksi, berkomunikasi, dan
menggunakan hubungan ruang dan waktu serta keterampilan proses proses sains
terintegrasi keterampilan seperti menafsirkan data, definisi operasional, variabel
kontrol, membuat hipotesis dan bereksperimen merupakan keterampilan yang
dibutuhkan dalam keterampilan abad ke-21. Selain itu, sesuai dengan tuntutan
Kurikulum 2013 bahwa pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri
(scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan
bersikap ilmiah serta mengomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan
hidup (Lampiran I11 Permendikbud, 2014).

Menyadari pentingnya mata pelajaran IPA dalam peningkatan kemampuan
kerja ilmiah siswa serta penguasaan konsep dalam abad 21 ini, maka seharusnya
dalam pembelajaran IPA lebih menititikberatkan pada proses dalam menemukan
konsep melalui kerja ilmiah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
menyediakan media pembelajaran seperti LKS berbasis guided inquiry. LKS
berbasis guided inquiry diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif LKS yang
digunakan sebagai pedoman atau petunjuk bagi siswa dalam melakukan kegiatan
praktikum demi tercapainya keterampilan proses sains serta kemampuan kognitif
siswa yang baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Purwanto & Lubis (2012) yang
menyatakan bahwa LKS berbasis model guided inquiry merupakan suatu proses
untuk mengembangkan kemampuan intelektual siswa mulai dari kemampuan

emosional maupun kemampuan keterampilan proses sains siswa. LKS berbasis



guided inquiry ini dikembangkan agar siswa dapat mengaplikasikan konsep yang
dipelajari dan memecahkan masalah berdasarkan keterampilan proses sains melalui
konsep ilmiah.

Model guided inquiry dipilih menjadi model yang digunakan dalam
penyusunan LKS dikarenakan model ini merupakan model yang paling sesuai
digunakan untuk tujuan meningkatkan keterampilan proses sains serta kemampuan
kognitif siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan Jufri (2013) bahwa kegiatan
pembelajaran berbasis inkuiri (PBI) ditujukan untuk menumbuhkan kemampuan
siswa dalam menggunakan keterampilan proses sains. Selanjutnya, menurut Susanti
et al. (2017) pembelajaran model inkuiri terbimbing memberikan kesempatan
seluas-luasnya bagi siswa untuk aktif menyelidiki suatu permasalahan dari suatu
fenomena atau gejala alam sampai menjadikan hasil penyelidikannya suatu
kesimpulan. Selain itu, Chodijah et al. (2012) menyatakan bahwa pembelajaran
dengan model guided inquiry diterapkan agar para peserta didik bebas
mengembangkan konsep yang mereka pelajari dan mereka diberi kesempatan untuk
memecahkan masalah yang mereka hadapi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Rizal (2014) yang menyimpulkan bahwa keterampilan proses sains dan penguasaan
konsep IPA siswa terhadap sains dapat diperbaiki dengan pembelajaran inkuiri
terbimbing.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dilakukanlah penelitian untuk mengetahui perngaruh LKS berbasis model
guided inquiry dengan harapan akan meningkatkan keterampilan proses sains dan

kemampuan kognitif siswa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh lembar kerja siswa berbasis model guided inquiry pada
materi sistem pernapasan manusia terhadap keterampilan proses sains siswa?
2. Bagaimana pengaruh lembar kerja siswa berbasis model guided inquiry pada

materi sistem pernapasan manusia terhadap kemampuan kognitif siswa?



1.3 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
(1) Mengetahui pengaruh lembar kerja siswa berbasis model guided inquiry pada
materi sistem pernapasan manusia terhadap keterampilan proses sains siswa.
(2) Mengetahui pengaruh lembar kerja siswa berbasis model guided inquiry pada

materi sistem pernapasan manusia terhadap kemampuan kognitif siswa.
1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini diuraikan menjadi dua bagian yaitu manfaat secara
teoritis dan manfaat secara praktis.

1.4.1 Manfaat secara teoritis
Secara teoritis penelitian dapat menjadi sumber referensi dan menambah

wawasan mengenai pembelajaran dengan media LKS berbasis model guided
inquiry pada materi sistem pernapasan manusia. Hasil penelitian ini dapat
digunakan guru IPA sebagai gambaran tentang pengaruh media LKS berbasis
model guided inquiry terhadap keterampilan proses sains dan kemampuan kognitif
siswa. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadikan pembelajaran IPA
lebih inovatif dan efektif.

1.4.2 Manfaat secara praktis
Manfaat praktis penelitian ini terdiri atas empat bagian, yaitu:

1. Bagi peneliti yaitu mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan
media LKS berbasis model guided inquiry.

2. Bagi siswa yaitu meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pelajaran IPA
karena menggunakan inovasi pembelajaran baru yang berbeda dari
sebelumnya.

3. Bagi guru yaitu menjadi bahan masukan dan kajian untuk dapat meningkatkan
inovasi dan efektivitas proses belajar mengajar.

4. Bagi sekolah yaitu diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik untuk

perbaikan pembelajaran IPA di sekolah tempat penelitian.



1.5 Penegasan Istilah

Penegasan istilah digunakan untuk memberikan kejelasan arti dan menghindari
salah penafsiran dari judul penelitian, sehingga harus diberi batasan-batasan istilah
yang dijelaskan sebagai berikut:
1.5.1 Pengaruh

Pengaruh berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan
sebagai daya yang ada atau timbul dari suatu (orang atau benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Sedangkan, menurut
Badudu & Zain (2001) adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu
yang dapat mengubah sesuatu yang lain. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pengaruh LKS berbasis model guided inquiry terhadap keterampilan
proses sains dan kemampuan kognitif siswa yang dilihat berdasarkan perbedaan
rata-rata keterampilan proses sains dan kemampuan kognitif siswa antara sebelum
dan sesudah dilakukan pembelajaran.
1.5.2 Lembar Kerja Siswa Berbasis Model Guided Inquiry

Lembar Kerja Siswa (LKS) menurut Trianto (2010) didefinisikan sebagai
panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah serta berfungsi sebagai pedoman guru dalam menyampaikan
konsep yang harus dipahami oleh siswa. Sedangkan LKS berbasis model guided
inquiry yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan lembar kegiatan yang berisi
panduan eksperimen atau percobaan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah yang disusun berdasarkan langkah-langkah pembelajaran pada
model guided inquiry. Adapun langkah pembelajaran dalam model guided inquiry
ini meliputi pengajuan pertanyaan atau permasalahan, perumusan hipotesis,
merancang percobaan, mengumpulkan data, analisis data, dan membuat
kesimpulan. LKS berbasis model guided inquiry ini bertujuan agar siswa dapat
mengaplikasikan konsep yang dipelajari dan memecahkan masalah berdasarkan
keterampilan proses sains melalui konsep ilmiah.
1.5.3 Keterampilan Proses Sains pada Materi Sistem Pernapasan Manusia

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang memfasilitasi siswa

dengan pembelajaran, kemampuan penelitian, membuat siswa aktif dalam



lingkungan belajar, mengembangkan rasa tanggung jawab dalam pembelajaran
mereka, serta meningkatkan daya ingat atau pemahaman siswa (Zorlu et al., 2013).
Aspek keterampilan proses sains yang diamati dalam penelitian ini didasarkan atas
pernyataan Rustaman et al. (2005). Berdasarkan 11 aspek KPS yang dijabarkan,
pada penelitian ini akan difokuskan pada 8 aspek yang sudah disesuaikan dengan
langkah pembelajaran guided inquiry. Aspek tersebut meliputi kegiatan mengamati,
menyusun  hipotesis,  merencanakan  percobaan, = menggunakan  alat,
mengelompokkan, menerapkan konsep, menyimpulkan, serta mengomunikasi yang
dinilai menggunakan lembar observasi.
1.5.4 Kemampuan Kognitif Siswa pada Materi Sistem Pernapasan Manusia
Berdasarkan KBBI, kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa
(bisa, sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan,
kecakapan, kekuatan. Sedangkan, istilah kognitif berasal dari kata cognition yang
padanannya knowing, berarti mengetahui. Sudijono (2001) menyatakan bahwa
ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Kemampuan
kognitif atau hasil belajar kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
belajar siswa pada materi sistem pernapasan manusia dalam aspek kognitif yang
dinilai menggunakan tes, yaitu pretest pada awal pembelajaran dan posttest pada

akhir pembelajaran.



BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
2.1 LKS Berbasis Model Guided Inquiry

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah serta berfungsi sebagai
pedoman guru dalam menyampaikan konsep yang harus dipahami oleh siswa
(Trianto, 2010). Sedangkan, menurut Suryani & Agung (2012) LKS merupakan
salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sarana belajar siswa
yang dapat membantu siswa ataupun guru saat proses pembelajaran agar dapat
berjalan dengan baik. Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa LKS merupakan lembar kegiatan yang berisi panduan
eksperimen atau percobaan untuk melakukan Kkegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah. LKS diperlukan guna mengarahkan proses belajar siswa
dalam serangkaian langkah aktivitas siswa harus berkenaan dengan tugas-tugas dan
pembentukkan konsep. Tujuan penggunaan LKS dalam proses pembelajaran adalah
memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh siswa,
mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disajikan,
mengembangkan dan menerapkan materi pembelajaran yang sulit disampaikan
secara lisan (Asmirani et al., 2013).

Devi et al. (2009) menyatakan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
pembuatan LKS diantaranya:

1. Dari segi penyajian materi yaitu, judul LKS harus sesuai dengan materi; materi
yang disajikan sesuai dengan tahap perkembangan siswa; materi ditulis secara
sistematis, logis dan jelas; serta yang paling penting adalah menunjang
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

2. Dari segi tampilan yaitu, penyajian sederhana, jelas dan mudah dipahami;
gambar, tabel, grafik harus sesuai dengan konsepnya; tata letak gambar harus
tepat; judul, keterangan, instruksi, pertanyaan harus jelas; mengembangkan
minat dan mengajak siswa untuk berpikir.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan LKS sebagaimana dikemukakan

Prastowo (2011) adalah sebagai berikut:
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(1) Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi yang memerlukan

LKS. Penentuan materi dianalisis dengan cara melihat kompetensi yang harus

dicapai oleh siswa.

(2) Menyusun Peta Kebutuhan LKS

Peta kebutuhan LKS ini menentukan kuantitas atau banyaknya LKS yang
diperlukan. Pada tahap ini juga ditentukan urut-urutan LKS agar dapat digunakan
secara dengan baik runtut dan tidak menimbulkan kebingungan.

(3) Menentukan Judul LKS

Judul LKS biasanya ditentukan dan disesuaikan dengan tiap kompetensi yang
akan dicapai. Jika terlalu besar maka dapat disesuaikan dengan tiap-tiap materi
pokok yang diajarkan. Dalam penentuan judul lembar kegiatan siswa (LKS) ini
juga harus menentukan komponen penunjang LKS lainnya seperti Kompetensi dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai juga tujuan penggunaan LKS tersebut serta
komponen lainnya.

(4) Menulis LKS

Penulisan LKS terdiri dari 4 langkah utama yaitu, perumusan KD;
menentukan alat penilaian; penyusunan materi; dan penyusunan struktur LKS.

LKS yang disusun harus memenuhi syarat-syarat tertentu agar menjadi lembar

kerja yang berkualitas baik. Syarat-syarat tersebut terdiri dari tiga aspek yaitu aspek
didaktik, konstruksi, dan teknis yang harus dipenuhi menurut Darmodjo & Kaligis

(1992) antara lain:

a. Syarat didaktik
Syarat didaktik berarti Lembar Kerja Siswa (LKS) harus mengikuti asas-asas

pembelajaran efektif, yaitu:

1. Memperhatikan adanya perbedaan individu, sehingga dapat digunakan oleh
seluruh siswa dengan kemampuan yang berbeda. LKS akan dapat diterima
dengan baik dan membantu proses belajar mengajar yang efektif apabila seluruh
siswa dapat menggunakannya. Kekeliruan yang sering terjadi adalah

kemampuan siswa dalam menerima dan mengolah informasi dianggap sama
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atau kelas dianggap homogen. Akibatnya hanya akan diterima dengan baik oleh
siswa dengan kemampuan tertentu saja.

Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep, dalam hal ini
LKS berfungsi sebagai petunjuk bagi siswa untuk menemukan sendiri informasi
dan bukan sebagai alat pemberi informasi. Siswa merupakan subyek
pembelajaran bukan lagi objek pembelajaran sehingga siswa harus lebih aktif
dari guru.

Memiliki variasi pendekatan melalui berbagai media dan kegiatan siswa
sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
berbagai kemampuan mereka baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Mengembangkan kemampuan afektif, kognitif, dan psikomotorik sehingga
tidak hanya ditujukan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep-konsep yang
bersifat pengetahuan materi tetapi juga kemampuan sosial dan psikologis.
Menentukan pengalaman belajar yang berorientasi pada pengembangan
pribadi siswa bukan terfokus pada pengembangan materi pelajaran.

Syarat konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat- syarat yang berkenan dengan penggunaan

bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKS.

Adapun syarat-syarat konstruksi tersebut, yaitu:

1.
2.
3.

Menggunakan bahasa yang sesuai tingkat kedewasaan anak.

Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa,
yaitu berangkat dari hal-hal yang sederhana menuju masalah-masalah yang
kompleks.

Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.

Mengacu pada buku yang digunakan sebagai sumber belajar siswa.
Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan pada siswa untuk
menulis maupun menggambarkan hal-hal yang siswa ingin sampaikan baik
yang telah mereka ketahui maupun yang ingin mereka ketahui.

Menggunakan kalimat yang sederhana dan tidak berbelit-belit.

Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.
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9. Digunakan oleh setiap anak pada tingkat kemampuan yang berbeda.

10. Memiliki tujuan belajar yang jelas.

c. Syarat teknik

1. Tulisan
Tulisan dalam LKS diharapkan memperhatikan hal-hal berikut:

(@) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin/romawi.

(b) Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik.

(c) Menggunakan minimal 10 kata dalam 10 baris.

(d) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan
jawaban siswa.

(e) Memperhatikan keserasian antara huruf dan gambar yang digunakan.

2. Gambar
Gambar yang baik adalah yang menyampaikan pesan secara efektif pada
pengguna LKS.

3. Penampilan LKS disajikan dalam bentuk tampilan yang menarik dan sesuai
dengan tingkat pengetahuan siswa serta tidak mengurangi keefektifan serta isi
lembar kerja.

LKS yang digunakan dalam penelitian ini disusun sesuai dengan model guided
inquiry (inkuiri terbimbing) dimana model ini diperkenalkan oleh Richard Suchman
pada tahun 1962. Model pembelajaran guided inquiry merupakan model
pembelajaran yang dapat melatih keterampilan siswa dalam melaksanakan proses
investigasi untuk mengumpulkan data berupa fakta dan memproses fakta tersebut
sehingga siswa mampu membangun kesimpulan secara mandiri guna menjawab
pertanyaan atau permasalahan yang diajukan oleh guru (Syafa’ati, 2017). Model ini
sesuai digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses sains serta
kemampuan kognitif siswa karena langkah-langkah pembelajaran pada model ini
menekankan pada kegiatan ilmiah. Hal ini sesuai pernyataan Ardhiamtari et al.
(2015) yang menyatakan bahwa salah satu cara melatihkan dan mengembangkan
kemampuan berpikir yaitu melalui pembelajaran sains yang menekankan pada

pendekatan keterampilan proses.
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Langkah pembelajaran guided inquiry menurut Rahajoe (2011) tertera dalam

Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Langkah Pembelajaran Guided Inquiry
Fase Kegiatan Guru Kegiatan siswa
Perumusan Membimbing siswa Menganalisis masalah yang
masalah mengidentifikasi masalah disajikan dalam suatu bacaan/
kasus
Penyusunan Memberikan  kesempatan Mengemukakan pendapat
Hipotesis siswa untuk berpendapat mengenai kemungkinan-
membentuk hipotesis kemungkinan dari pemecahan
masalah.
Rancangan Memberikan  kesempatan  Siswa mempersiapkan langkah
Percobaan kepada siswa untuk  percobaan yang akan
menentukan langkah  dilakukan dengan
percobaan. Membimbing memperhatikan ~ bimbingan
siswa dalam mengurutkan dari guru.
langkah-langkah percobaan
Melaksanakan ~ Membimbing siswa dalam Siswa aktif melakukan
percobaan melakukan percobaan percobaan dengan
untuk mendapatkan memperhatikan bimbingan dari

Mengumpulkan
dan
menganalisis
data

Membuat
kesimpulan

informasi yang mendukung
pemecahan masalah.

Memberikan  kesempatan
siswa untuk menyampaikan
hasil  pengolahan  data/
informasi yang
dikumpulkan

Membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan.

guru

Siswa  menganalisis  data/
informasi yang diperoleh untuk
memecahkan masalah.

Merumuskan kesimpulan
sesuai  permaslah  dengan
memperhatikan bimbingan dari
guru.

(Rahajoe, 2011)
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Sedangkan langkah pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan langkah pembelajaran model guided innquiry menurut Trianto (2010)
yang dapat dituliskan sebagai berikut:

1. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan

Kegiatan metode pembelajaran inkuiri dimulai ketika pertanyaan atau

permasalahan diajukan, kemudian siswa diminta untuk merumuskan hipotesis.
2. Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi permasalahan

yang dapat diuji dengan data. Untuk memudahkan proses ini, guru membimbing

siswa menentukan hipotesis yang relevan dengan permasalahan yang diberikan.
3. Mengumpulkan data

Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data. Guru

membimbing siswa untuk dapat menentukan langkah-langkah pengumpulan

data.
4. Analisis data

Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan

menganalisis data yang telah diperoleh. Setelah memperoleh kesimpulan, dari

data percobaan, siswa dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Bila
ternyata hipotesis itu salah atau ditolak, siswa dapat menjelaskan sesuai dengan
proses pembelajaran inkuiri yang telah dilakukannya.

5. Membuat kesimpulan

Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah membuat kesimpulan

berdasarkan data yang diperoleh siswa.

Berbeda dengan jenis-jenis inkuiri yang lain, pada model pembelajaran guided
inquiry, siswa hanya diberikan sebuah masalah, topik dan pertanyaan, sedangkan
prosedur serta analisis hasil dan pengambilan kesimpulan dilakukan oleh peserta
didik dengan bimbingan yang intensif dari guru. Pada tahap permulaan, penerapan
model inkuiri terbimbing diberikan banyak bimbingan terhadap siswa, sedikit demi
sedikit bimbingan dikurangi (Riyadi et al., 2015).

Berdasarkan langkah pembelajaran tersebut, model guided inquiry memiliki

potensi untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Hal ini didukung oleh
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Ozdilek & Bulunuz (2009) yang menyatakan bahwa model inkuiri terbimbing
mampu meningkatkan keterampilan proses siswa. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wulanningsih et al. (2012) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran guided inquiry mampu mengembangkan keterampilan proses
sains siswa baik pada berkemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah serta
dapat melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran IPA. Model inkuiri
terbimbing dengan tahap-tahap pembelajarannya mampu melatih siswa dalam
meningkatkan keterampilan proses sains. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nur’aini et al. (2015) yang menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran guided inquiry berpengaruh terhadap KPS siswa pada materi sistem
pernapasan kelas XI MIA 1 SMA N 1 Indralaya. Peningkatan ini dikarenakan
model pembelajaran guided inquiry (inkuiri terbimbing) memberikan kesempatan
bagi siswa untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga siswa
mudah mengingat pengetahuan yang diperoleh secara mandiri dibandingkan
dengan mendengarkan orang lain. Selanjutnya, sebagaimana pernyataan Riyadi et
al. (2015) menyatakan bahwa keterampilan proses sains perlu dikembangkan
karena di dalamnya terdapat kemampuan kognitif, manual, dan sosial. Kemampuan
kognitif diperlukan karena siswa menggunakan pikirannya ketika melakukan
keterampilan proses sains. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses
sains dan kemampuan kognitif siswa berkaitan satu sama lain.

Model pembelajaran guided inquiry memiliki kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihan tersebut menurut pernyataan Anam (2014), yaitu:

a. Real life skills: siswa dapat belajar tentang hal-hal penting namun mudah
dilakukan, siswa didorong untuk aktif melakukan sesuatu, bukan hanya duduk,
diam, dan mendengarkan.

b. Open-ended topic: tema yang dipelajari tidak terbatas, bisa bersumber dari
mana saja.

c. Intuitif, imajinatif, inovatif: siswa belajar dengan mengerahkan seluruh potensi
yang mereka miliki, mulai dari kreativitas hingga imajinasi.

d. Peluang melakukan penemuan: model ini dapat mendorong siswa dalam

membangun konsep mereka sendiri melalui berbagai observasi dan eksperimen.
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Sedangkan kelebihan LKS yang diungkapkan oleh Trianto (2010) antara lain:

a. Mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran

b. Membantu siswa menemukan dan mengembangkan konsep

c. Melatih siswa menemukan konsep

d. Menjadi alternatif cara penyajian materi pelajaran yang menekankan keaktifan

siswa serta memotivasi siswa.
Lebih lanjut, Asra & Sumiati (2007) mengatakan kelebihan LKS sebagai berikut:
a. Membimbing siswa untuk belajar memproses hasil belajarnya
b. Memotivasi siswa untuk belajar mandiri
c. Memperkaya konsep yang telah siswa pelajari (perolehan hasil belajar) untuk

diterapkan dalam kehidupan nyata

Selain itu menurut (Ardhiamtari et al. 2015) LKS memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara aktif dan meningkatkan prestasi
siswa. Berdasarkan kelebihan-kelebihan tersebut maka LKS berbasis model guided
inquiry dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan keterampilan
proses sains dan kemampuan kognitif siswa.
2.2 Keterampilan Proses Sains Pada Materi Sistem Pernapasan

Manusia
2.2.1 Pengertian Keterampilan Proses Sains

Keterampilan diartikan kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan
perbuatan secara efisien dan efektif untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk
kreativitas. Sedangkan proses berarti rangkaian tindakan, pembuatan dan
pengolahan yang menghasilkan produk (Wiyanto & Yulianti, 2009). Menurut
Semiawan sebagaimana dikutip oleh Devi (2009) menyatakan bahwa keterampilan
proses sains adalah keterampilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan-
kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu
kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuwan berhasil menemukan sesuatu yang baru.
Sedangkan, menurut Zorlu et al. (2013), keterampilan proses sains diartikan sebagai
keterampilan yang memfasilitasi siswa dengan pembelajaran, kemampuan

penelitian, membuat siswa aktif dalam lingkungan belajar, mengembangkan rasa
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tanggung jawab dalam pembelajaran mereka, serta meningkatkan daya ingat atau
pemahaman siswa.

Ada berbagai jenis keterampilan proses yang dapat dikembangkan dalam diri
peserta didik, menurut Lancour (2009) mengungkapkan bahwa keterampilan proses
sains terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (Basic Skills) dan keterampilan-
keterampilan terintegrasi (Integrated Skills). Keterampilan dasar terdiri dari enam
keterampilan, yakni mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,
menyimpulkan, dan mengomunikasikan. Sedangkan keterampilan-keterampilan
terintegrasi terdiri dari: mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data,
menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel,
mengumpulkan dan mengolah data, menganalisa penelitian, menyusun hipotesis,
mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian, dan
melaksanakan eksperimen.

Pengembangan keterampilan proses sains penting bagi siswa. Dikutip dari
penelitian yang dilakukan oleh Abungu et al. (2014), keterampilan proses sains
digunakan untuk membantu siswa memperoleh pemahaman materi yang bersifat
long term memory sehingga diharapkan mampu menyelesaikan segala bentuk
permasalahan kehidupan sehari-hari terutama dalam menghadapi persaingan
global. Keterampilan proses sains dapat dikembangkan pada berbagai materi dalam
mata pelajaran IPA, salah satunya pada materi sistem pernapasan manusia. Sistem
pernapasan manusia merupakan salah satu materi IPA Terpadu yang dipelajari di
tingkat SMP/MTs di kelas VIII pada semester genap, dengan Kompetensi Dasar
(KD) 3.9 Menganalisis sistem pernapasan pada manusia dan memahami gangguan
pada sistem pernapasan dan juga KD 4.9 Menyajikan karya tentang upaya menjaga
kesehatan sistem pernapasan.

2.2.2 Aspek dan Indikator Keterampilan Proses Sains

Aspek dan indikator keterampilan proses sains menurut Rustaman et al. (2005)

ditampilkan dalam Tabel 2.2 berikut.
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Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Proses Sains

Aspek KPS Indikator
Mengobservasi Menggunakan sebanyak mungkin indera.
(Observing) Mengumpulkan/menggunakan fakta yang relevan

Mengelompokkan
(Classifying)

Menafsirkan
(Interpreting)

Meramalkan/
Memprediksi
(Predicting)

Mengajukan
Pertanyaan

Berhipotesis

Menyimpulkan
(Inferring)

Merencanakan
percobaan

Menggunakan alat

Menerapkan
konsep

Mengomunikasikan
(Communicating)

VV VV VVV VYV

>
>

Mencatat setiap pengamatan secara terpisah.
Mencari dasar pengelompokan atau penggolongan.
Menghubungkan hasil-hasil pengamatan.

Menghubungkan hasil-hasil pengamatan.
Menemukan pola dalam pengamatan.

Menggunakan pola-pola hasil pengamatan.
Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan
yang belum diamati.

Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa
Bertanya untuk meminta penjelasan

» Mengajukan pertanyaan Yyang berlatar belakang

>

>

Y

YV VYV VV VVYVY

>
>
>
>

hipotesis

Mengetahui bahwa terdapat penjelasan mengenai suatu
kejadian

Menyadari bahwa penjelasan perlu diuji kebenarannya
dengan memperoleh bukti lebih banyak

Membuat kesimpulan dari data yang diperoleh.

Menentukan alat, bahan yang akan digunakan
Menentukan apa yang akan diukur, diamati, dan dicatat
Menentukan langkah kerja yang akan dilaksanakan

Memakai alat atau bahan

Mengetahui alasan mengapa menggunakan alat atau
bahan

Mengetahui bagaimana menggunakan alat atau bahan

Menggunakan konsep yang telah dipelajari
Menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk
menjelaskan apa yang sedang terjadi

Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis
Menjelaskan hasil percobaan

Membaca grafik, tabel, atau diagram.

Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau
peristiwa

(Rustaman et al., 2005)
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Berdasarkan aspek-aspek tersebut, terdapat delapan aspek yang akan diamati

dalam penelitian ini yang sudah disesuaikan dengan langkah pembelajaran model

guided inquiry. Aspek tersebut terdiri atas 5 keterampilan dasar (basic skills) dan 3

keterampilan terintegrasi (integrated skills). Aspek tersebut antara lain:

1.

Mengamati

Siswa menggunakan indera yang dimiliki (indera penglihatan, pembau,
pendengar, pengecap dan peraba) untuk mengumpulkan fakta yang relevan
Merumuskan hipotesis

Siswa diminta menyatakan hubungan antara dua variabel, atau mengajukan
perkiraan penyebab sesuatu terjadi.

Merancang percobaan

Siswa menentukan dan merangkai alat dan bahan sesuai dengan percobaan yang
akan dilakukan, sesuai dengan bimbingan dari guru.

Menggunakan Alat

Siswa dapat menggunakan alat dan bahan serta memahami alasan penggunaan
alat dan bahan tersebut.

Mengelompokkan

Siswa mencatat setiap hasil pengamatan secara terpisah berdasarkan kriteria
tertentu.

Menerapkan konsep

Siswa melakukan mengolah data yang telah diperoleh untuk menjawab
pertanyaan yang terdapat pada LKS.

Menarik kesimpulan

Siswa membuat kesimpulan dari seluruh rangkaian percobaan yang telah
dilakukan.

Mengomunikasikan

Siswa mampu mengomunikasikan hasil percobaan praktikum dengan jelas dan

sistematis.
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2.3 Kemampuan Kognitif Pada Materi Sistem Pernapasan
Manusia

Menurut KBBI, kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa,
sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan,
kecakapan, kekuatan. Sedangkan, istilah kognitif berasal dari kata cognition yang
padanannya knowing, berarti mengetahui. Dalam arti luas, cognition ialah
perolehan, penataan dan penggunaan. Pada perkembangan selanjutnya, istilah
kognitif menjadi populer sebagai salah satu domain atau wilayah psikologis
manusia yang meliputi setiap prilaku mental yang berhubungan dengan
pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah,
kesengajaan dan keyakinan (Muamar, 2017). Sejalan dengan hal itu, Sudijono
(2001) menyatakan bahwa ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental (otak). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan kognitif adalah penampilan yang dapat diamati dari aktivitas mental
(otak) untuk memperoleh pengetahuan melalui pengalaman sendiri.

Terdapat tingkatan dalam ranah kemampuan kognitif. Menurut Bloom yang
dikutip dalam (Muamar, 2017) disebutkan ada enam jenjang kemampuan kognitif,
antara lain:

1. Pengetahuan (knowledge)

Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali

(recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus

dan sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya.

Pengetahuan atau ingatan ini merupakan proses berpikir yang paling rendah.

2. Pemahaman (comprehension)

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami

adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi.

Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat

memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu

dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang

kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.
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3. Penerapan (application)

Penerapan adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau

menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip,

rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, dalam situasi yang baru dan konkret.

Aplikasi atau penerapan ini adalah merupakan proses berpikir setingkat lebih

tinggi dari pemahaman.
4. Analisis (analysis)

Kemampuan analisis mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan

kedalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya dapat

dipahami dengan baik.
5. Sintesis (synthesis)

Sintesis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu

bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu

memahami hubungan di antara bagianbagian atau faktor-faktor yang satu
dengan faktor-faktor yang lainnya. Sintesis merupakan suatu proses yang
memadukan bagian-bagian atau unsur- unsur secara logis, sehingga menjelma
menjadi suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru. Jenjang sintesis
kedudukannya lebih tinggi setingkat dari analisis.

6. Evaluasi (evaluation)

Evaluasi merupakan jenjang berpikir paling tinggi dalam ranah kognitif
menurut Bloom. Penilaian atau evaluasi disini merupakan kemampuan
seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai, atau ide,
misalnya jika seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan
mampu memilih satu pilihan yang terbaik, sesuai dengan patokan atau kriteria
yang ada.

Romaisyah (2018) menyatakan bahwa materi sistem pernapasan manusia
termasuk materi yang cukup sulit dipahami oleh siswa terutama pada indikator
mekanisme pernapasan manusia dan proses pertukaran O, dan CO dikarenakan
materi ini menuntut penghafalan, banyak menggunakan istilah asing, dan juga
mencakup konsep-konsep abstrak yang membuat siswa mengalami kesulitan

belajar sehingga tidak mencapai ketuntasan belajar. Selain itu, berdasarkan hasil
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observasi yang telah dilakukan di SMP N 1 Bergas, diketahui bahwa nilai siswa
pada mata pelajaran IPA belum memenuhi KKM. Hal ini menunjukkan belum
maksimalnya penguasaan konsep atas materi yang telah dipelajari oleh siswa. Oleh
karena itu, maka dibutuhkan suatu cara yang tepat untuk mengajarkan materi ini
agar siswa dapat memahami materi tersebut dengan baik.
2.4 LKS Berbasis Model Guided Inquiry terhadap Keterampilan

Proses Sains dan Kemampuan Kognitif Siswa

LKS berbasis model guided inquiry merupakan lembar kegiatan yang berisi
panduan eksperimen atau percobaan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah yang disusun berdasarkan langkah-langkah pembelajaran
model guided inquiry. Adapun langkah pembelajaran dalam model guided inquiry
ini meliputi pengajuan pertanyaan atau permasalahan, perumusan hipotesis,
merancang percobaan, mengumpulkan data, analisis data, dan membuat
kesimpulan. Langkah pembelajaran tersebut diintegrasikan ke dalam lembar kerja
siswa (LKS) sehingga diharapkan mampu menjadi solusi alternatif untuk mengatasi
rendahnya keterampilan proses sains serta kemampuan kognitif siswa. Hal ini
dikarenakan model guided inquiry dengan tahap-tahap pembelajarannya mampu
melatih siswa dalam meningkatkan keterampilan proses sains yang dimiliki siswa
(Wulaningsih, 2012). Keterampilan proses sains ini berhubungan dengan
kemampuan kognitif atau pemahaman konsep siswa. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Riyadi et al. (2015) yang menyatakan bahwa keterampilan proses sains
perlu dikembangkan karena di dalamnya terdapat kemampuan kognitif, manual,
dan sosial. Kemampuan kognitif ini diperlukan karena siswa menggunakan
pikirannya ketika melakukan keterampilan proses sains. Selain itu, Alhudaya et al.
(2018) menyatakan bahwa pembelajaran dengan model inkuiri sangat berperan
dalam mengembangkan pemahaman konsep karena siswa dilatih memiliki
keterampilan yang dapat mendorong siswa memperoleh pengetahuan dan
pemahaman konsep mengenai fenomena alam sekitarnya. Lebih lanjut,
keterampilan proses sains bermanfaat dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
siswa, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dengan ilmu

pengetahuan, dan keterampilan proses yang dapat digunakan oleh siswa untuk
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belajar proses dan sekaligus produk ilmu pengetahuan (Shahali et al., 2016).
Berdasarkan  pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa

keterampilan proses sains dan kemampuan kognitif siswa berkaitan satu sama lain.



2.5 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1
2

langsung

<

. Pembelajaran yang ada saat ini lebih menekankan hasil bukan proses
Materi sistem pernapasan merupakan materi yang berkaitan dengan hal-hal,
gejala atau peristiwa yang bersifat abstrak atau tidak dapat diamati secara

Model dan media pembelajaran yang ada kurang melibatkan siswa secara aktif

~

J

l Menyebabkan

Keterampilan Proses Sains dan kemampuan kognitif siswa rendah

1

1

l Rencana pembelajaran
4 )
)
Keunggulan model / Manfaat LKS: \
guided inquiry: » Mengaktifkan siswa
» Bersifat Real life skills, dalam kegiatan
Open-ended topic, serta Lembar pembelajaran (Trianto,
memberikan  peluang Kerja Siswa 2010) _
melakukan  penemuan (LKS) » Membantu siswa
(Anam, 2(_)14) berbasis mezemmugaz Kan dan
' therampllan e [ model — koens%e (Airg 8? Sumiati
kembangkan Karona di guided 2007, ’
dglzmn;‘gg 3 ?erfc?;pa{ inquiry » Memungkinkan  siswa
kemampuan  kognitif, untuk berpartisipasi
manual, dan sosial. secara aktif dan
( et al, 2015) meningkatkan  prestasi
— siswa (Ardhiamtari et al.
\_ ) Hasil yang \2015) /
diharapkan

-

Siswa terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran serta pembelajaran
yang berlangsung tidak hanya
menekankan pada hasil, tetapi juga
pada proses

-

J

-

Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis model guided inquiry
memengaruhi keterampilan proses
sains dan kemampuan kognitif
siswa

~

J

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.6 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
(1) Terdapat pengaruh lembar kerja siswa berbasis model guided inquiry terhadap

keterampilan proses sains siswa.

(2) Terdapat pengaruh lembar kerja siswa berbasis model guided inquiry terhadap
kemampuan kognitif siswa.



BAB 5 PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diperoleh simpulan sebagai
berikut:

(1) LKS berbasis model guided inquiry berpengaruh positif terhadap keterampilan
proses sains siswa kelas VIII G dan VIII H. Aspek KPS yang meningkat
diantaranya adalah aspek mengamati, merumuskan hipotesis, merancang
percobaan, menggunakan alat, mengelompokkan, menerapkan konsep,
menarik kesimpulan, mengomunikasikan.

(2) LKS berbasis model guided inquiry berpengaruh positif terhadap kemampuan

kognitif siswa dengan peningkatan N-gain kategori sedang.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran yang dapat diberikan untuk

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

(1) Sebaiknya laporan praktikum disusun secara individu bukan kelompok
sehingga penilaian terhadap setiap aspek KPS pada siswa secara perorangan
menjadi lebih maksimal.

(2) Sebaiknya soal-soal yang disajikan dalam pretest maupun postest menekankan
seluruh aspek KPS secara merata, bukan hanya berfokus pada beberapa aspek
dan mengabaikan aspek KPS tertentu sehingga seluruh aspek KPS siswa dapat
terlatih dengan baik.

(3) Sebaiknya soal-soal yang disajikan dalam pretest maupun postest disesuaikan

dengan kemampuan siswa.
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